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Abstrak 
Kampus dengan segala dinamikanya, menuntut mahasiswa untuk mematuhi 
semua aturan dan kewajiban kampus, salah satunya adalah belajar dan mengikuti 
kegiatan akademik dan non akademik di kampus. Selama menuntut ilmu di kampus. 
Mahasiswa harus mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh 
Dosen sesuai dengan format penugasan dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 
Semua tugas yang telah dosen berikan kepada mahasiswa harus dikerjakan dan 
diselesaikan dengan tepat waktu. Jika mahasiswa mengalami kesulitan untuk 
melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami 
keterlambatan, mempersiapkan sesuatu sangat berlebihan maka dapat dikatakan 
sebagai individu yang melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian ini dilakukan  
dengan menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan perspektif emik dengan 
rancangan studi kasus. Dari hasil penelitian perilaku prokrastinasi akademik 
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Jember 
Angkatan 2016 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: ada empat perilaku 
prokrastinasi akademik Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas 
Dakwah IAIN Jember Angkatan 2016 (1) menunggu hasil pekerjaan teman (2) 
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, (3) irrational believe merupakan keyakinan 
bisa mengerjakannya nanti atau lemah dalam regulasi waktu dan, (4) tidak cocok 
dengan dosen.  
 
Kata kunci: Tipologi, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa dan Bimbingan dan Konseling 
Islam 
 
A. Pendahuluan 
Setiap mahasiswa memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan pekerjaan 
akademiknya. Ada individu yang ingin cepat menyelesaikan tugas akademik, dan ada 
juga yang ingin men-delay pekerjaan akademik karena alasan tertentu. Alasan tersebut 
dikarenakan masih lama waktu pengumpulan tugas, atau masih ada pekerjaan lain yang 
harus diselesaikan, ada juga mahasiswa yang sengaja mengerjakan tugas akademik 
dekat dengan waktu deadline yang ditentukan. Indra (2015: 175) mengemukakan 
selama menuntut ilmu di kampus, Mahasiswa harus mengerjakan dan menyelesaikan 
tugasnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara optimal, efektif dan efesien sesuai 
dengan tuntutan yang dihadapi. Memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut maka, 
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mahasiswa diharapkan dapat memaksimalkan segenap potensi. Mahasiswa datang ke 
kampus dengan tepat waktu, belajar sesuai jadwal dengan tidak membolos pada mata 
pelajaran yang sedang berlangsung, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak 
menunda-nunda untuk belajar atau mengerjakan tugas yang diberikan. Permasalahan 
yang sering ditemui di kampus diantaranya adalah masalah pembelajaran dengan 
tepatnya waktu mengerjakan tugas. Salah satu penyebabnya adalah adanya pemikiran 
irasional pada diri mahasiswa terhadap kemampuannya dan kecenderungan untuk 
mudah berputus asa ketika menghadapi masalah belajar. Rendahnya nilai yang 
diperoleh secara berulang-ulang menjadi dasar pemikiran bahwa mereka tidak pintar 
dan selalu gagal sehingga mereka tidak bersemangat dalam proses pembelajaran. 
Kebiasaan mahasiswa saat menjadi pelajar seperti ketergantungan pada orang 
lain dan menunda-nunda dalam mengerjakan tugas akademik. Kebiasaan menunda juga 
akan berdampak negatif terutama pada akademik dan mahasiswa akan mendapatkan 
nilai yang kurang memuaskan. Semua dampak negatif yang terjadi karena mahasiswa 
tidak mampu menyesuaikan diri pada pembelajaran yang berbeda, mahasiswa menjadi 
tidak bertanggung jawab dan suka menunda pekerjaan akademiknya. Ghufron dan 
Risnawita (2012: 152) menjelaskan bahwa eorang procrastinator tidak hanya lemah 
dalam manajemen waktu melainkan bila dipandang dari sisi psikologis mengalami 
anxiety disorder dan rasa takut akan tugas yang dihadapinya. Prokrastinasi menurut 
Ellis dan Knaus adalah Sebuah kebiasaan penundaan yang tidak bertujuan dan proses 
penghindaraan tugas yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal tersebut terjadi 
karena adanya ketakutan untuk gagal dan pandangan bahwa segala sesuatu harus 
dilakukan dengan benar. Penundaan yang telah menjadi respons tetap atau kebiasaan 
dapat dipandang sebagai suatu trait prokrastinasi. 
Pada dasarnya mahasiswa BKI adalah mahasiswa yang belajar tentang bimbingan 
dan konseling yang mana nantinya dari mereka akan menjadi seorang yang 
membimbing orang lain. Mahasiswa BKI harus belajar terlebih dahulu untuk 
membimbing dirinya sendiri sebelum mereka membimbing orang lain, termasuk hal 
prokrastinasi akademik. Mahasiswa Prodi bimbingan dan konseling Islam angkatan 
2016 seharusnya mampu untuk membimbing dirinya sendiri supaya tidak terindikasi 
perilaku prokrastinasi akademik. Akan tetapi masih banyak mahasiswa bimbingan dan 
konseling Islam angkatan 2016 menjadi seorang prokrastinator, seperti mahasiswa 
selalu menunda mengerjakan tugas dan menunggu deadline waktu yang ditentukan. Hal 
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ini akan berdampak buruk pada akademik mereka, apa yang mereka lakukan tidak 
maksimal karena terburu-buru. Mereka juga bisa melakukan manipulasi data dan 
menjiplak pada tugas yang dikerjakan oleh temannya. 
Ada banyak kasus-kasus perilaku prokrastinasi akademik yang dialami oleh 
mahasiswa, namun hal itu belum disadari secara betul dampak kerugian melakukannya, 
rugi pada diri sendiri maupun rugi terhadap orang lain. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Juliawati tahun 2014 di salah satu kampus di kota padang menyatakan bahwa 
kecenderungan prokrastinasi akademik mahasiswa dengan persentase 60% (kategori 
tinggi), kemudian dengan persentase 20% (kategori sedang) dan 20% (kategori 
rendah). Berdasarkan hasil tersebut, bahwa kebiasaan menunda-nunda tugas yang 
tidak bertujuan merupakan hal yang biasa dilakukan. Hal ini diperkuat oleh keterangan 
dosen mata pelajaran dan dosen BK menyatakan bahwasanya sebagian mahasiswa 
menunda mengerjakan tugas kampus, menunda belajar, melakukan aktivitas lain yang 
menyenangkan. Sehingga biasa mengerjakan take home di kampus atau di sela-sela 
mata kuliah yang lain (Indra, 2015: 175). Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan 
mengenai perilaku prokrastinasi akademik yang merupakan masalah pada mahasiswa. 
Sekitar 25% sampai dengan 75% dari pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi 
merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis mahasiswa. Konteks akademik 
tampaknya mempengaruhi sejumlah besar mahasiswa. Penelitian lain, menunjukkan 
bahwa 80-95% terlibat dalam penundaan dari beberapa macam dan hampir 50% 
menunda-nunda konsisten, yang menyebabkan masalah dengan tugas atau kumpulan 
tugas-tugas lain (Piers, 2017). 
Berdasarkan dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan sebelumnya. Penulis 
menyimpulkan prokrastinasi sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja 
dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam 
pengerjaan tugas yang penting. Seseorang melakukan prokrastinasi berkaitan erat 
dengan perasaan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang dan 
melawan kontrol, serta kesulitannya dalam mengahdapi keputusan. Selain itu ada yang 
juga yang bersifat rasional seperti kesulitan mencari materi yang menjadi bahan tugas 
sehingga akan menimbulkan prokrastinasi terhadap tugasnya. 
Berkaitan dengan prokrastinasi akademik dan mahasiswa, melakukan penundaan 
pekerjaan yang begitu penting termasuk perilaku prokrastinasi akademik, dalam buku 
karangan Solomon & Rothblum (1984: 503) mengatakan: “Procrastination, the act of 
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needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort, is an all-too-
familiar problem”. Pernyataan ini menjelaskan bahwa suatu penundaan dikatakan 
sebagai prokrastinasi apabila penundaan itu dilakukan pada tugas yang penting, 
dilakukan berulang-ulang secara sengaja, menimbulkan perasaan tidak nyaman, serta 
secara subyektif dirasakan oleh seorang prokrastinator. Dalam kaitannya dengan 
lingkup akademik, prokrastinasi dijelaskan sebagai perilaku menunda tugas-tugas 
akademis (seperti: mengerjakan take home, mempersiapkan diri untuk ujian, atau 
mengerjakan tugas makalah) sampai batas akhir waktu yang tersedia. 
 Sejarah mencatat bahwa buku pertama yang terbit terkait dengan penelitian 
terhadap prokrastinasi adalah buku Milgram pada tahun 1922, yang menyatakan bahwa 
komunitas yang berkembang memunculkan berbagai macam komitmen dan tenggang 
waktu. Hal inilah yang menyebabkan munculnya prokrastinasi. Jika dilihat pada angka 
tahun munculnya penelitian terkait prokrastinasi, dapat dilihat bahwa fenomena 
terangkat pada dekade ini (Ferrari, dkk, 1995: 2). Asumsi demikian kurang tepat karena 
perilaku prokrastinasi sendiri sudah dipahami sejak zaman dahulu kala. Masyarakat 
mesir kuno memiliki dua kata yang merujuk pada istilah procrastinate. Yang pertama 
adalah istilah mengenai perilaku yang berguna karena menghindari mengerjakan hal-
hal yang tidak perlu. Kedua adalah kebiasaan buru karena kemalasan menyelesaikan 
tugas untuk kepentingan kehidupan seperti mengolah tanah sesuai dengan periode 
waktu tertentu menurut siklus banjir sungai Nil. Steel (2017) mengatakan bahwa 
prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun 
individu mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat berpengaruh pada 
hal yang buruk pada hari ini bahkan juga masa depannya. Prokrastinasi berhubungan 
dengan berbagai sindrom-sindrom psikiatri, seorang prokrastinator biasanya juga 
mempunyai tidur yang tidak sehat, penyebab stress serta penyimpangan perilaku 
penyimpangan psikologis lainnya. Anteseden berkaitan dengan anxiety disorder, tidak 
suka pada tugas, mempunyai sifat ketergantungan serta kesulitan dalam membuat 
keputusan. 
Prokrastinasi akademik identik dengan bentuk kemalasan dalam lingkungan 
mahasiswa. Banyaknya penelitian yang mengungkapkan bahwa perilaku prokrastinasi 
akademik berperan terhadap pencapaian akademis, maka prokrastinasi akademik 
merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian karena berpengaruh 
pada mahasiswa itu sendiri serta hasil yang kurang optimal bagi orang lain serta 
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lingkungannya (Ghufron dan Risnawita, 2012: 158). Mahasiswa yang sedang 
mengerjakan tugas kampus dan melakukan prokrastinasi apabila tidak segera diatasi 
tanpa disadari maka akan terjebak dalam sebuah siklus prokrastinasi. Mahasiswa akan 
terus menerus melakukan prokrastinasi, walaupun telah mengetahui bahwa 
prokrastinasi itu merupakan perilaku yang buruk, tidak akan dapat keluar dari 
permasalahan prokrastinasi yang dibuatnya. Mahasiswa tersebut akan semakin lama 
untuk menyelesaikan tugas kampus, sehingga waktu untuk menyelesaikannya akan 
bertambah. 
Prokrastinasi akademik merupakan jenis penundaan yang dilakukan pada jenis 
tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas kampus 
(Ghufron dan Risnawita, 2012: 156). Seseorang yang melakukan penundaan berarti 
banyak waktu yang terbuang sia-sia. Tugas-tugas menjadi terbengkalai, bila 
diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan 
seseorang kehilangan kesempatan dan peluang yang datang. Kemunculan prokrastinasi 
akademik seringkali disebabkan oleh perasaan takut salah, perfeksionis, (menuntut 
kesempurnaan) malas serta lemahnya motivasi belajar (Ferrari, dkk, 1995: 50). 
Mahasiswa yang tidak membuat perencanaan atau gagal menepati perencanaan 
akademik akan memunculkan terjadinya perilaku prokrastinasi akademik karena 
sebuah  alasan yang irational belief. Mahasiswa yang tidak membuat perencanaan 
akademik tidak mengetahui prioritas tugas yang harus diutamakan. Hal ini kemudian 
dapat memunculkan perilaku yang mengesampingkan tugas yang lebih penting karena 
melakukan hal yang lain. Mahasiswa yang mempunyai kepribadian seperti ini sudah 
jelas menunda sebuah tugas akademik dengan alasan yang kurang jelas.  
Membahas prokrastinasi akademik dalam Islam, kita perlu tau bahwa dalam 
perspektif Islam perilaku prokrastinasi akademik juga dilarang. Allah SWT Senantiasa 
menuntut kepada seluruh manusia agar selalu memanfaatkan waktu semaksimal 
mungkin dan mengisinya dengan berbagai amal atau perbuatan-perbuatan yang positif. 
Bukannya menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang seharusnya bisa dikerjakan 
sekarang, tapi ditunda-tunda dengan atau tanpa alasan (Warsiyah, 2015: 63). Di dalam 
Al-Qur’an banyak disebutkan ayat dalam redaksi yang menyeru manusia untuk lebih 
menghargai waktu, tidak menyia-nyiakannya dan mengisinya dengan ibadah, seperti. 
Pada ayat lain Allah juga memerintahkan manusia untuk mengerjakan tugas yang lain 
setelah selesai dari tugas yang lain. 
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                               
                             
Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu, 
dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (QS. Al-Insyirah 1-7). 
 
Secara tersurat ayat tersebut tidak memberikan peluang bagi seorang muslim 
untuk menganggur sepanjang masih memiliki waktu atau usia, karena setelah selesai 
melakukan satu kesibukan seseorang dituntut melakukan kesibukan lain yang 
meletihkan atau menghasilkan karya nyata guna mengukir nasibnya, demikianlah 
pendapat yang dikemukakan oleh Quraish Shihab (2003: 558). Ferrari (1995: x) juga 
menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik sangat merugikan individu, seperti 
dijelaskan sebagai berikut: “People engage in chronic task avoidance and are upset about 
suffer adverse psychological consequences as well. Several kinds of negative apprasials 
may arise in the context of chronic task avoidance associated with dysphoric affect. These 
effeetance or control over the environment and self-esteem. These kinds of appraisal serve 
as expectancies that produce task avoidance, or as conclusion that follow from it, or both. 
Interest in the relationship of procrastination behavior, dysphoric affect elicited by this 
behavior and adverse expectancies”. 
Orang-orang yang terlibat dalam penghindaraan tugas berat atau sulit dan merasa 
kesal akan hal tersebut akan menderita tekanan secara psikologis yang merugikan. 
Beberapa jenis penilaian negatif dapat timbul dalam konteks penghindaran tugas berat 
atau sulit yang berhubungan dengan ketidaksenangan. Penilaian ini mengancam 
beberapa karakteristik pribadi yang dihargai oleh kebanyakan orang yakni kontrol diri, 
control atas lingkungan dan harga diri. Jenis-jenis penilaian berfungsi sebagai harapan 
yang menghasilkan tugas penghindaran. Dari penjelasan di atas sudah sangat jelas 
bagaimana prokrastinasi akademik dalam pandangan Islam juga memberikan penilaian 
yang negatif terhadap mereka yang selalu lalai serta menyia-nyiakan waktu. Karena 
pada dasarnya wkatu itu ibarat sebilah pedang yang mana dapat memberikan mafaat 
sendiri atau justru sebaliknya bisa mencelakai dirinya sendiri.  
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Prokrastinasi akademik juga dapat dikatakan sebagai masalah dalam bimbingan 
dan konseling, karena prokrastinasi sendiri sudah mempunyai makna negatif. 
Dikatakan negatif karena hasilnya lebih cenderung kepada negatif daripada positif. 
Dalam teknik bimbingan dan konseling yaitu Rational Emotive Behavioristic Therapy 
juga ada indikasi bahwa seorang procrastinator harus diterapi dengan mengubah 
pikiran yang Irrational Belief menjadi Rational Belief serta juga mengubah tingkah laku 
dengan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Atas dasar itu tidak keliru apabila 
seorang procrastinator disebut masalah dalam bimbingan dan konseling (Burka, 2008: 
17). Dan yang menjadikan prokrastinasi akademik sebagai masalah dalam bimbingan 
dan konseling menurut Milgran (1988: 198) yaitu: 
a. Seorang individu mengidentifikasikan dirinya sebagai pengidap prokrastinasi 
akademik. Bagi seorang pelaku prokrastinasi, kebiasaan menunda-nunda merupakan 
hal yang biasa bagi mereka. Diawali dengan hal-hal kecil ketika sudah menumpuk 
akan malas untuk mengerjakannya. 
b. Prokrastinasi akademik bukanlah hal sepele, meskipun seorang individu tidak 
menganggap hal ini sebagai masalah. Kebiasaan ini merupakan wujud dari problem 
serius dari penegndalian diri dalam hal belajar. 
c. Prokrastinasi akademik bukanlah masalah dalam hal manajemen waktu atau 
planning. Para pengidap prokrastinasi akademik tidaklah beda dengan hal 
kemampuan memperhitungkan waktu. 
d. Sifat prokrastinasi akademik terbentuk dari lingkungan bukan dari faktor keturunan. 
Kebiasaan ini tumbuh tidak secara langsung dalam keluarga yang otriter atau 
pendidik yang ototriter. Terkadang prokrastinasi akademik mahasiswa akan muncul 
apabila mereka telepas dari gaya pengasuhan otoriter. Milgran (1988: 198) 
e. Prokrastinasi dapat memprediksikan tingginya tingkat stress bagi pengidapnya. Para 
pengidap prokrastinasi akademik cenderung membutuhkan pelarian sebagai bentuk 
ekspresinya. Ada yang bentuknya kecanduangame, jalan-jalan atau sebagainya. 
Membuat dirinya tidak produktif, dan penyelesaian prokrastinasi akademik tidak 
hanya dilihat dari satu sisi saja yaitu tadak hanya kampus saja namun kehidupan 
keluarga juga bisa pemicu terjadi prokrastinasi akademik mahasiswa. 
f. Seorang prokrastinator akademik kerap membohongi dirinya sendiri, seperti 
misalnya mengatakan, “saya merasa lebih suka melakukannya besok saja atau hari 
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tertentu”. Namun faktanya mereka tidak mengerjakan pada hari esoknya karena 
terlalu sibuk pada urusan yang lain (Ghufron dan Risnawita, 2012: 158). 
g. Ada tiga alasan seorang prokrastinati akademik, dengan alasan yang berbeda, 1) tipe 
Arousal atau pencari ketegangan, yang menunggu hingga deadline untuk panik. 2) 
tipe Avoders menghindari pekerjaan dari kampus atau belajar bahkan tidak 
mengerjakannya. 3) tipe Decisional tidak membuat keputusan. Dengan tidak 
membuat keputusan mereka akan terbebas atau melarikan diri dari pekerjaan 
kampus. 
Dari penjelasan tersebut individu yang terindikasi prokrastinasi akademik tidak 
dibenarkan dalam pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Karena prokrastinasi 
akademik sendiri lebih banyak unrusr negatifnya daripada unsur positif.  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian yang mengangkat topik “tipologi prokrastinasi akademik mahasiswa 
program studi bki fakultas dakwah iain jember angkatan 2016” ini menggunakan 
paradigma post-positivisme atau paradigm kualitatif. Guba dan Lincoln menyatakan, 
dalam paradigma ini raelitas itu diasumsikan ada akan tetapi pengertiannya tidak dapat 
dipahami secara sempurna karena kelemahan intelektual dan fenomena alam yang 
mudah berubah (Guba dan Lincoln, 2009: 136). Realitas itu ganda, sehingga realitas itu 
tidak dapat dipisah-pisah sama lain, akan tetapi harus dilakukan secara holistik, tanpa 
rekayasa. Oleh karena itu, perlu keterlibatan subjektif untuk memudahkan memahami 
realitas sedekat mungkin dengan kenyataan yang sesungguhnya (Kasiram, 2010: 150). 
Penelitian ini mengambil bentuk penelitian yang bersifat kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
sebagaimana adanya (natural setting) yang berupa kata-kata tertulis dari orang-orang 
atau perilaku yang diamati. Juga merupakan suatu konsep untuk mengungkapkan 
rahasia tertentu, yang dilakukan dengan cara menghimpun data dalam keadaan yang 
alamiah, sistematis dan terarah mengenai suatu masalah dalam aspek atau bidang 
kehidupan tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan pemilihan mahasiswa yang teridentifikasi mengalami perilaku 
prokrastinasi akademik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Pada penelitian 
ini bentuk-bentuk perilaku prokrastinasi akademik akan dibahas sesuai dengan 
keterangan dari dosen pengampu matakuliah. Informasi yang didapatkan dari dosen 
yaitu bahwa dari sekian banyak permasalahan mahasiswa yang terjadi dikampus, ada 
beberapa masalah yang memang spesifik mengenai prokrastinasi akademik terhadap 
kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa yang termasuk mengalami prokrastinasi 
akademik ini sangat berbeda dengan mahasiswa lainnya yang dalam proses belajar 
mengajar di kelas tidak mengalami hambatan dalam belajarnya. Mahasiswa yang 
mengalami perilaku prokrastinasi akademik terkadang tidak disukai oleh teman-
temannya. Kondisi seperti ini, menjadikan penanganannya mendapat perhatian khusus 
dari layanan bimbingan dan konseling belajar. 
Sehubungan dengan hal tersebut, temuan penelitian yang didapatkan berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa Dosen Fakultas Dakwah serta Mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Jember Angkatan 2016 adalah sebagai 
berikut: 
a. Tidak Cocok Dengan Dosen yang Mengajar 
Bentuk prokrastinasi pertama yang didapatkan oleh peneliti melalui wawancara 
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Jember 
Angkatan 2016  adalah terdapatnya seorang mahasiswa yang teridentifikasi mengalami 
prokrastinasi akademik dalam kegiatan belajar mengajar di kampus. Menurut dosen 
bimbingan dan konseling, hal ini kemudian menjadikan mahasiswa tersebut merasa 
tidak nyaman berada di lingkungan kampus. Ketidaknyamanan mahasiswa ini 
berdampak pada perikau prokrastinasi akademik serta sering tidak hadir. 
“Terkadang saya malas yang mau mengerjakannya pak, yang pertama saya tidak 
suka sama matkuliah yang saya ampu pada saat ini. Kalau ada tugas biasanya saya 
sering download diinternet dan dikombinasikan dengan artikel lain yang masih 
terkait Yang kedua kalau dosennya ngajar terlalu mekanistik dan strategi 
mengajarnya kurang variatif saat pertemuan kuliah strategi mengajarnya itu-itu 
saja, kadang saya bosen juga jenuh”. (Wawancara dengan mahasiswa X, 2018). 
 
Dari penjelasan mahasiswa “X” tersebut, disini sangat butuh peran konselor atau 
dosen yang ahli dalam bidangnya dalam menghadapi masalah mahasiswa tersebut. 
Apabila ini terus berlanjut besar kemungkinan mahasiswa akan terus melakukan 
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prokrastinasi akademik. Peran konselor/dosen tersebut segera koordinasi dengan 
wakil dekan, ketua kajur atau prodi dalam menangani masalah prokrastinasi akademik 
ini. 
b. Menggantungkan Tugas Pada Teman 
Fenomena menggantungkan tugas sering terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 
di kampus, tetapi jarang kita dengar masalah menggantungkan tugas pada teman kelas 
dibahas dalam tingkatan atas, cukup diselesaikan oleh dosen atau paling tinggi pada 
tingkat pimpinan kampus itu sendiri. Sudah dimaklumi bahwa orientasi belajar 
mahasiswa-siswi di kampus hanya untuk mendapatkan nilai tinggi dan lulus ujian, lebih 
banyak kemampuan kognitif dari afektif dan psikomotor, inilah yang membuat mereka 
mengambil jalan pintas, tidak jujur dalam ujian atau melakukan menggantungkan tugas 
pada temannya. 
“Ketika UAS berlangsung mahasiswa pada semangat untuk mengikutinya, tanpa 
dipungkiri ada juga yang kurang semangat mengikuti ujian, saya maklumi karena 
mereka masih remaja. Tapi bila sudah keterlalu saya kadang memberikan 
punishment untuk mengerjakan sendiri didepan kelas agar tidak menganggu yang 
lain. Ada juga yang nyantai duduk diabngku tanpa mengerjakan sambil lalu “sok” 
mikir padahal dia tidak tau untuk mengerjakan, nmaun apabila sudah deadline 
mereka terburu-buru untuk mengerjakannya”. (Wawancara dengan dosen Ibu A, 
2018). 
 
Kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas harus ditegaskan, di sini tugas dosen 
bimbingan dan konseling serta dosen mata pelajaran mencari solusi agar kebiasaan 
tersebut jangan sampai terulang kembali dengan memberikan hukuman yang bersifat 
edukasi dengan tujuan agar tidak mengulangi kembali. 
c. Keterlambatan Mengumpulkan Tugas 
Fenomena umum yang terjadi pada pelajar saat ini adalah pelajar menghabiskan 
waktu hanya untuk urusan hiburan dan organisasi saja daripada urusan akademiknya. 
Bekal utama yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
tugas adalah memiliki kemampuan dan keterampilan untuk mengatur kegiatan belajar, 
mengontrol perilaku belajar, dan mengetahui, arah, tujuan, serta sumber-sumber yang 
mendukung untuk belajarnya. 
“Mereka biasanya tidak langsung mengerjakan tugas, melainkan masih bercanda, 
ngobrol sama teman yang lainnya. Mereka belum menyadari waktu untuk 
mengerjakannya, bahwasanya dibatasi oleh waktu. Self regulated learning mereka 
begitu sangat lemah sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia karena hal yang 
kurang begitu penting daripada harus mengerjakan tugasnya. Bahkan mereka 
diawal saja semnagat dalam mengerjakan, ketika sudah lost kontrol mereka 
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kembali lagi mengobrol dengan temannya. Waktu hampir selesai baru serius 
mengerjakannya” 
 
Masalah waktu merupakan hal yang begitu sulit dan juga begitu gampang untuk 
membaginya. Adakalanya seseorang bisa mengatur waktu dan ada juga yang buruk 
dalam hal manajemen waktu. Mereka belum menyadari sepenuhnya bahaya dari 
membuang waktu dengan sia-sia. Mahasiswa saja yang sudah diatur oleh kampus dalam 
belajar masih saja ada dari mereka menyia-nyiakan waktu untuk belajar. 
d. Irrational Belief 
Berpikir irasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis yang biasanya 
diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir secara irasional akan 
tercermin dari kata-kata yang digunakan. Kata-kata yang tidak logis menunjukkan cara 
berpikir yang salah dan kata-kata yang tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat. 
Perasaan dan pikiran negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir 
yang rasional dan logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan 
cara verbalisasi yang rasional. 
“Nah ini juga menjadi permasalahan bagi mahasiswa pak, banyak dari mereka yang 
mempunyai pemikiran irrational belief. Biasanya mereka perfeksionis, anxiety 
disorder dan pesimis. Kalau mahasiswa perempuan biasanya kebanyakan yang 
perfeksionis mereka kalau mengerjakan tugs segalanya harus sempurna, bahkan 
setelah mereka mengumpulkan tugasnya masih saja merasa cemas akan tugasnya 
karena patokan mereka adalah nilai, takut nilainya jelek atau yang lainnya. Beda 
halnya dengan mahasiswa laki-laki mereka biasanya tidak terlalu perfeksionis asala 
selesai baru dikumpulkan”. (Wawancara dengan dosen Bapak B, 2018). 
 
Setiap individu memiliki pemikiran irasional yang dapat merugikan diri sendiri 
maupun orang disekitarnya. Hal yang demikian ini perlu adanya penangan secara 
khusus untuk men despute pemikiran yang salah. Kebiasaan seperti ini terjadi pada 
individu karena selalu mengentengkan setiap tugas akademi yang dibebankan. Selalu 
membenarkan dirinya dengan mengatakan “ah gampang kerjakan nanti saja toh 
waktunya masih lama”, belum tentu ketika sudah pada masanya ia belum juga  
mengerjakan.  
e. Minim Koleksi Buku Perpustakaan 
Menunda pekerjaan akademik dengan alasan koleksi buku kurang memenuhi 
kebutuhan mahasiswa yang diperlukan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
Dosen. Hal semacam ini merupakan perilaku prokrastinasi akademik fungsional 
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menunda pekerjaan akademik karena masih mengumpulkan sumber buku yang 
diperlukan untuk tugas kuliah. 
“Koleksi perpustakaan sepertinya masih minim pak, sebab buku fakultatif yang kita 
butuhkan kadang-kadang tidak ada atau sudah dipinjem oleh teman lain yang beda 
fakultas dan itu kami juga menunggu untuk pinjem tersebut apabila sudah 
dikembalikan, kadang juga kami ngambil jalan pintas dengan mencari di web 
materi yang berkaitan”. (Wawancara dengan mahasiswa Y, 2018). 
 
Perpustakaan merupakan sahabat bagi mahasiswa dan dosen karena lambat atau 
tidak pekerjaan akademik selesai tergantung tersedianya buku yang yang diperlukan. 
Jika buku tersedia sesuaidengan rasio mahasiswa maka tidak bisa dipungkiri juga tugas 
akademik akan cepat selesai, begitu juga sebaliknya penundaan akademik tidak hanya 
terjadi karena faktor individu sendiri melainkan juga karena faktor sarana penunjang 
dan pendukung akademik. 
 
D. Penutup 
Dari hasil pembahasan diatas serta penelitian yang telah kami lakukan pada 
Mahasiswa Program Studi BKI Fakultas Dakwah IAIN Jember Angkatan 2016. Bahwa 
ada beberapa mahasiswa yang terindikasi melakukan perilaku prokrastinasi akademik 
serta terdapat bermacam-macam bentuk perilaku prokrastinasi akademik. Yang 
pertama mereka tidak mengerjakan tugas karena tidak cocok dengan dosen mata 
pengampu matakuliah kurang inovasi dalam mengajar, kedua, keterlambatan dalam 
mengumpulkan tugas sudah menjadi fenomena yang umum dikalangan mahasiswa 
karena berbagai macam alasan, ketiga, ketergantungan tugas pada teman yang dianggap 
mampu untuk mengerjakannya dan yang keempat adalah adanya pemikiran irrational 
Believe pemikiran yang salah ini selalu menjadi bagian pada manusia terutama 
mahasiswa biasanya mereka mengatakan “ah kerjakan nanti saja” padahal nanti belum 
tentu dia punya waktu atau kadang self regulated learning yang buruk. Dan yang 
terakhir mahasiswa BKI angkatan 2016 terjangkit prokrastinasi akademik dikarenakan 
koleksi buku di perpustakaan IAIN Jember rasio mahasiswa dan buku fakutatif tidak 
signifikan adanya, kurang koleksi buku bahkan dipinjam oleh mahasiswa fakultas lain.  
Beberapa saran yang direkomendasikan oleh peneliti yaitu a) Pihak Kampus: 
Adanya koordinasi lebih kuat lagi antara, dosen pengampu matakuliah, dosen 
pembimbing akademik, serta juga ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
langkah ini diambil sebagai bentuk penyelesaian masalah secara kuratif, efektif dan 
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efisien sehingga tidak menjadi kebiasaan untuk menunda pekerjaan akademik. b) 
Kepada Mahasiswa: Bagi mahasiswa yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik 
disaranakan berusaha untuk mengurangi perilaku tersebut semaksimal mungkin yaitu 
dengan memanfaatkan peer counseling atau konseling sebaya dengan teman di kampus. 
c) Orang tua: Bagi orangtua diharapkan dapat bekerjasama dengan pihak kampus untuk 
mengawasi, membimbing, dan mengarahkan anaknya agar terhindar dari perilaku 
prokrastinasi akademik. 
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